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Abstract 

 

Science education at the elementary level often faces challenges, especially in abstract topics such as magnetism, 

electricity, and technology. This study aims to analyze the need for the use of a bilingual PopUp Book in improving 

elementary students’ science literacy and English proficiency. The study used a qualitative descriptive method with 

a survey approach, involving 4 teachers and 40 students from four elementary schools in Jepara Regency. Data 

collection instruments included questionnaires and interviews, which were analyzed descriptively. The results 

showed that 70% of students had difficulty understanding science topics, and 80% of students expressed a strong 

interest in using interactive PopUp Books. Additionally, 75% of teachers supported the use of bilingual media to 

enhance science and English literacy. However, challenges related to students' varying English proficiency levels 

were identified. In conclusion, the bilingual PopUp Book has great potential to improve elementary students' 

science and English literacy, provided that teachers receive adequate training and language usage is adjusted to 

the students' proficiency. 
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Abstrak 

 
Pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar sering kali menemui kendala, terutama pada topik-topik yang abstrak seperti 

magnet, listrik, dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual 

dalam meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris siswa SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan survey, yang melibatkan 4 guru dan 40 siswa dari empat sekolah dasar di Kabupaten 

Jepara. Instrumen penelitian meliputi kuesioner dan wawancara yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 70% siswa mengalami kesulitan dalam memahami topik sains, dan 80% siswa menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap penggunaan media PopUp Book interaktif. Sebanyak 75% guru juga mendukung penggunaan media bilingual 

untuk meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris. Meskipun demikian, ditemukan tantangan dalam perbedaan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Kesimpulannya, PopUp Book bilingual memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi 

sains dan bahasa Inggris siswa SD, dengan syarat adanya pelatihan yang tepat bagi guru dan penyesuaian penggunaan 

bahasa sesuai dengan kemampuan siswa. 

 

Kata kunci: PopUp Book bilingual, literasi sains, bahasa Inggris, pembelajaran interaktif, siswa SD 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan di era globalisasi menuntut adanya inovasi dalam metode dan media 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran sains yang seringkali dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa 

sekolah dasar. Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran sains adalah kurangnya minat siswa untuk 

mempelajari topik-topik yang kompleks seperti magnet, listrik, dan teknologi(Chen et al., 2024; Wijekumar et 

al., 2024). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif menyebabkan siswa kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep tersebut (Feng et al., 2024; Khalid et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis visual seperti PopUp Book 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sains yang abstrak dengan cara yang lebih konkret dan 

menarik (Khaled, 2022). PopUp Book memiliki keunggulan dalam menyajikan materi secara interaktif, sehingga 

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Abrori et al., 2024; Hartatik et al., 2024; Yuliani & 

Linarta, 2024). Namun, kebanyakan media PopUp Book yang ada saat ini belum mengintegrasikan pembelajaran 

bilingual, padahal kemampuan bahasa Inggris juga menjadi keterampilan penting yang harus dikembangkan sejak 

dini di era globalisasi (Bachtiar & Irasuti, 2024; Córdova-Hernández et al., 2024; Sofologi et al., 2020). 

Di era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris menjadi keterampilan yang sangat penting, terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia yang sedang beradaptasi dengan standar internasional. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual, terutama yang dimulai sejak dini, dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dan membuat mereka lebih siap menghadapi tantangan akademis di masa depan 

(Suárez & Stansfield, 2023). Oleh karena itu, mengintegrasikan bahasa Inggris ke dalam media pembelajaran 

sains tidak hanya akan meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memberikan keuntungan tambahan bagi 

siswa dalam penguasaan bahasa asing (Rosqvist et al., 2022). 

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022), tingkat literasi sains siswa 

sekolah dasar di Indonesia masih rendah, dengan skor rata-rata yang jauh tertinggal dibandingkan negara-negara 

ASEAN lainnya. Selain itu, hasil survei dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa 

SD di Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam sains. Situasi ini lebih 

terasa di daerah-daerah terpencil, termasuk Kabupaten Jepara, di mana fasilitas pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran sains masih terbatas. Dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif seperti PopUp Book 

bilingual, diharapkan dapat mengatasi kesenjangan ini (Le Thi Tuyet et al., 2024; Morabito, 2018; Relmasira et 

al., 2023). 

Kajian literatur terkait media pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan PopUp Book dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penelitian terdahulu menemukan bahwa PopUp Book 

yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 25% dibandingkan media 

pembelajaran konvensional (Qumillaila et al., 2022). Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa integrasi 

konsep sains dalam media visual interaktif mampu memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Namun, penelitian-penelitian ini umumnya masih berfokus pada satu bahasa, dan belum 

menggabungkan pendekatan bilingual yang lebih relevan dengan kondisi globalisasi saat ini (Chang et al., 2024; 

Newbery-Jones, 2022). 

Sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia, fokus pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti literasi sains dan kemampuan berbahasa asing menjadi semakin 

penting(Supianto et al., 2024; Susrawan et al., 2024). Kurikulum ini memberikan kebebasan lebih bagi guru 

dalam memilih media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal, yang mendukung 

penelitian ini dalam mengeksplorasi penggunaan PopUp Book bilingual sebagai alternatif media pembelajaran 

sains yang inovatif (Saa, 2024). 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan PopUp Book berbasis bilingual (bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris) sebagai solusi untuk meningkatkan literasi sains dan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas 5 SD. Media 

ini akan difokuskan pada topik-topik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti magnet, listrik, dan 

teknologi, dengan harapan dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada penggabungan pendekatan bilingual dengan media 

interaktif yang didesain secara khusus untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep sains. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan media pembelajaran inovatif yang tidak hanya 

relevan dengan kurikulum nasional, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk 

kemampuan berbahasa Inggris. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual 

dalam meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris siswa SD, serta mengidentifikasi sejauh mana media ini 

dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan survey research untuk 

menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual dalam meningkatkan literasi sains dan 

bahasa Inggris siswa SD. Penelitian ini dilakukan di empat sekolah dasar di Kabupaten Jepara, yaitu 

SDN 3 Sekuro, SDN 4 Sekuro, SDN 9 Jambu, dan MI Mathalibul Huda Mlonggo. 

Penelitian difokuskan pada tahap analisis kebutuhan (A – Analysis) sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada tahap ini, 

dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan gambaran tentang 

kebutuhan guru dan siswa terkait penggunaan PopUp Book bilingual dalam pembelajaran sains. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu guru dan siswa dari empat sekolah dasar 

di Kabupaten Jepara, yang meliputi SDN 3 Sekuro, SDN 4 Sekuro, SDN 9 Jambu, dan MI Mathalibul 

Huda Mlonggo. Dalam penelitian ini, sebanyak 4 guru kelas 5 dari masing-masing sekolah tersebut 

berpartisipasi sebagai responden. Selain itu, sebanyak 40 siswa kelas 5 dari keempat sekolah tersebut 

juga menjadi subjek penelitian, di mana setiap sekolah diwakili oleh 10 siswa yang dipilih secara acak. 

Subjek ini dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan data yang representatif mengenai kebutuhan dan 

tantangan dalam pembelajaran sains menggunakan PopUp Book bilingual. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen utama, yaitu kuesioner dan 

wawancara. Kuesioner disebarkan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan terkait metode pengajaran yang saat ini digunakan, kesulitan yang dihadapi dalam 

mengajarkan konsep-konsep sains, serta pandangan mengenai penggunaan media PopUp Book 

bilingual. Kuesioner untuk siswa dirancang untuk menggali tingkat kesulitan mereka dalam memahami 

topik-topik sains seperti magnet, listrik, dan teknologi, serta minat mereka terhadap penggunaan media 

PopUp Book bilingual sebagai alat bantu pembelajaran. 

Selain kuesioner, wawancara juga dilakukan dengan para guru. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dalam pengajaran sains dan 

tantangan yang mereka hadapi. Panduan wawancara telah disiapkan dengan pertanyaan-pertanyaan 

eksploratif yang dirancang untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran serta potensi penggunaan 

media interaktif bilingual. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti mempersiapkan instrumen 

kuesioner dan panduan wawancara yang akan digunakan. Uji coba instrumen juga dilakukan untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas dari instrumen tersebut. Setelah semua instrumen siap, peneliti 

melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah untuk menjelaskan tujuan penelitian dan prosedur yang 

akan dilaksanakan, sehingga setiap sekolah memahami peran dan proses yang akan dijalankan. 

Pada tahap pelaksanaan, kuesioner disebarkan kepada guru dan siswa di masing-masing sekolah 

secara serentak dalam satu sesi. Pengisian kuesioner dilakukan di bawah pengawasan peneliti untuk 

memastikan proses berjalan lancar. Setelah kuesioner terkumpul, wawancara dilakukan dengan para 

guru secara individual untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang tantangan pengajaran 

sains. 

Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan dengan tahap pengolahan data. Data kuesioner 

dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase jawaban dari masing-masing responden. 

Hasil ini memberikan gambaran tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi guru dan siswa terkait 

pembelajaran sains menggunakan PopUp Book bilingual. Data hasil wawancara dianalisis dengan 

teknik analisis tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola kebutuhan dan 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran sains. 

 

Alur Penelitian 
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Penelitian ini mengikuti alur seperti diilustrasikan pada Gambar 1. Setiap tahap dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga pengolahan data dijelaskan secara rinci pada diagram berikut. 

 
Gambar 1. Alur penelitian dalam menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual 

 

Analisi Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dari wawancara dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kebutuhan guru dan tantangan 

dalam mengajar topik sains. Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis dengan statistik deskriptif, 

termasuk perhitungan persentase dan rata-rata untuk masing-masing item kuesioner. 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya fokus pada tahap analisis kebutuhan (A – Analysis) dari model ADDIE dan 

tidak mencakup tahap pengembangan, implementasi, atau evaluasi dari media PopUp Book yang 

direncanakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih bersifat eksploratif dan menjadi dasar bagi 

pengembangan lebih lanjut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

Beriku ini data rekapitulasi dari angket hasil kuisioner guru dan siswa seperti nampak pada tabel 1 

dan tabel 2 berikut ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi data hasil kuisioner guru 

Pertanyaan 

Sangat 

Setuju 

(%) 

Setuju 

(%) 

Tidak 

Setuju 

(%) 

Sangat 

tidak 

setuju 

(%) 

Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami topik 

magnet, listrik, dan teknologi? 

50 50 0 0 

Seberapa sering Anda menggunakan media tambahan 

(seperti video, alat peraga, atau buku)? 

25 75 0 0 

Seberapa besar media pembelajaran interaktif seperti 

PopUp Book membantu siswa memahami konsep sains? 

75 25 0 0 

Seberapa penting penggunaan bahasa Inggris dalam media 

pembelajaran sains? 

50 50 0 0 

Apakah media pembelajaran bilingual meningkatkan 

literasi sains dan bahasa Inggris siswa? 

75 25 0 0 

 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil kuisioner siswa 
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Pertanyaan 

Sangat 

Setuju 

(%) 

Setuju 

(%) 

Tidak 

Setuju 

(%) 

Sangat 

tidak 

setuju 

(%) 

Apakah kamu menyukai pelajaran sains terutama tentang 

magnet, listrik, dan teknologi? 

25 45 20 10 

Apakah kamu merasa kesulitan dalam mempelajari topik 

magnet, listrik, dan teknologi? 

25 45 20 10 

Seberapa sering gurumu menggunakan media tambahan 

seperti buku atau video saat mengajar pelajaran sains? 

20 50 17 13 

Apakah kamu ingin belajar dengan menggunakan buku 

interaktif seperti PopUp Book? 

50 30 15 5 

Apakah kamu merasa senang jika pelajaran sains 

menggunakan bahasa Inggris selain bahasa Indonesia? 

40 35 15 10 

Apakah kamu setuju bahwa menggunakan buku bilingual 

(Indonesia-Inggris) bisa membuat pelajaran lebih menarik? 

55 20 15 10 

 
2. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual dalam 

meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris siswa SD, serta memahami tantangan yang dihadapi oleh 

guru dalam mengajar topik-topik sains yang kompleks. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner dan wawancara, beberapa temuan utama dapat diidentifikasi dan dibahas secara ilmiah. 

1. Kebutuhan Guru Terhadap Media Pembelajaran Interaktif 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyadari bahwa topik magnet, 

listrik, dan teknologi sering kali dianggap sulit oleh siswa. Sebanyak 50% dari guru yang disurvei 

menyatakan bahwa siswa mereka mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini(Liu & 

Johnson, 2020). Kesulitan ini mengarah pada kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih interaktif, 

seperti PopUp Book, yang dapat membantu menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan lebih konkret 

dan menarik (Qumillaila et al., 2022). 

Secara teoretis, hal ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Cognitive Load Theory. Teori ini 

menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah memproses informasi ketika beban kognitif mereka 

diminimalkan, misalnya melalui penggunaan media visual yang mendukung pemahaman. Dengan 

demikian, media interaktif seperti PopUp Book dapat meringankan beban kognitif siswa dan 

memungkinkan mereka untuk memvisualisasikan konsep yang kompleks, seperti magnetisme dan 

listrik, dengan lebih jelas (Paas & Van Merriënboer, 2020). Penggunaan elemen visual yang menarik 

juga sesuai dengan Dual Coding Theory, yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan secara 

verbal dan visual akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa (Chrupała, 2022; Mulyanti et al., 

2020; Zheng et al., 2022). 

2. Minat dan kesulitan siswa dalam memahami topik sains 

Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa, sebanyak 70% siswa menyatakan bahwa 

mereka merasa topik magnet, listrik, dan teknologi sulit untuk dipahami. Ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang hanya berbasis teks atau gambar statis tidak memadai dalam menjelaskan konsep-

konsep ini. Lebih dari 80% siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap penggunaan media interaktif 

seperti PopUp Book dalam pembelajaran sains. 

Menurut teori Self-Determination dikemukakan bahwa siswa yang merasa terlibat dan 

memiliki kontrol dalam proses pembelajaran akan lebih termotivasi untuk belajar (White et al., 2021). 

PopUp Book bilingual, dengan kombinasi elemen visual dan interaktif, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena mereka merasa terlibat secara langsung dalam 

memahami materi. Hal ini konsisten dengan penelitian Schroeder-Strong yang menunjukkan bahwa 

media yang menarik secara visual dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan membuat mereka 

lebih aktif dalam proses pembelajaran (Schroeder-Strong, 2022). 
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Penelitian oleh Magnaye et al. (2024) juga mendukung temuan ini, di mana penggunaan media 

berbasis visual mampu meningkatkan motivasi belajar hingga 25% dibandingkan dengan media 

konvensional. Peningkatan motivasi belajar ini dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 

mempelajari topik-topik sains yang mereka anggap sulit (Magnaye et al., 2024). 

3. Kesulitan dalam Pengajaran Sains dan Penggunaan Bahasa Inggris 

Meskipun guru dan siswa merespon positif terhadap penggunaan PopUp Book bilingual, ada 

tantangan yang dihadapi, terutama terkait dengan tingkat kemampuan bahasa Inggris siswa yang 

bervariasi. Guru menyatakan bahwa meskipun media bilingual dapat membantu meningkatkan literasi 

bahasa siswa, beberapa siswa dengan kemampuan bahasa Inggris yang rendah mungkin merasa 

terbebani. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk menyeimbangkan penggunaan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris dalam media pembelajaran agar dapat diterima oleh semua siswa (Graham 

& Yeh, 2023). 

Menurut Zone of Proximal Development (ZPD) yang diperkenalkan oleh Vygotsky, siswa 

dapat belajar lebih efektif jika mendapatkan bantuan yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka. Dalam konteks ini, PopUp Book bilingual dapat disesuaikan dengan ZPD siswa, di mana guru 

dapat memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang kesulitan, sementara siswa yang lebih mampu 

dapat lebih mandiri dalam mempelajari materi. Penggunaan media bilingual yang seimbang juga sesuai 

dengan pendekatan Content and Language Integrated Learning (CLIL), yang menekankan pada 

pengajaran konten akademik melalui bahasa asing tanpa mengorbankan pemahaman siswa terhadap 

materi (Jean E. Curran & Chiou-lan Chern, 2021). 

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media bilingual dalam mata 

pelajaran sains tidak hanya memperkaya keterampilan bahasa siswa tetapi juga memperkuat 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah melalui pendekatan lintas disiplin. Namun, 

penyesuaian dan dukungan terhadap siswa dengan kemampuan bahasa yang berbeda-beda perlu 

dilakukan untuk memastikan efektivitas media ini (Piacentini et al., 2022). 

4. Peluang Pemanfaatan Popup Book Bilingual dalam meningkatkan Literasi Sains dan Bahasa Inggris 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan PopUp Book bilingual memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris siswa SD. Kombinasi antara elemen 

visual yang interaktif dan penggunaan bahasa Inggris sebagai pengantar dapat membantu siswa 

memahami konsep sains yang kompleks sekaligus mengembangkan kemampuan bahasa mereka. 

Dalam konteks ini, teori Multimedia Learning relevan, di mana kombinasi antara gambar dan 

teks dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. PopUp Book sebagai media 

interaktif juga memungkinkan siswa untuk memanfaatkan dua saluran pemrosesan informasi sekaligus 

(visual dan verbal), yang pada gilirannya dapat meningkatkan retensi informasi (Candra Sari et al., 

2022). Hasil ini konsisten dengan penelitian lain, yang menemukan bahwa media pembelajaran 

berbasis visual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks (Abrori et al., 

2024). 

Namun, tantangan praktis dalam penerapan media PopUp Book bilingual juga perlu 

dipertimbangkan. Guru membutuhkan pelatihan yang tepat dan alokasi waktu yang cukup untuk 

mempersiapkan dan menggunakan media ini secara efektif di kelas. Oleh karena itu, implementasi 

media ini diharapkan dapat dilakukan secara bertahap dengan dukungan dari pihak sekolah, sehingga 

manfaat penuh dari media ini dapat dirasakan oleh siswa (Eitel et al., 2021). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penggunaan PopUp Book bilingual dalam 

meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris siswa sekolah dasar, serta memahami tantangan yang 

dihadapi oleh guru dalam pengajaran topik-topik sains yang kompleks. Berdasarkan temuan penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa PopUp Book bilingual memiliki potensi yang signifikan dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep sains yang sulit, seperti magnet, listrik, dan teknologi. Media ini tidak 

hanya mendukung pemahaman siswa terhadap materi sains, tetapi juga mampu meningkatkan minat 

siswa terhadap penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran. 
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Secara khusus, guru merasa bahwa PopUp Book mampu menjadi solusi interaktif yang 

mempermudah siswa dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak. Temuan ini didukung oleh teori 

Cognitive Load dan Multimedia Learning, yang menunjukkan bahwa kombinasi elemen visual dan 

verbal dapat memperbaiki retensi informasi dan pemahaman konseptual siswa. Di sisi lain, siswa 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap media ini, dengan sebagian besar dari mereka setuju bahwa 

media bilingual membuat pelajaran sains lebih menarik dan mudah dipahami. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan, terutama terkait dengan perbedaan 

kemampuan bahasa Inggris di antara siswa. Guru menyatakan bahwa penyeimbangan antara 

penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam media pembelajaran sangat diperlukan agar 

semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, meskipun PopUp Book 

bilingual menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan literasi sains dan bahasa, keberhasilannya 

akan sangat bergantung pada dukungan guru dan kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran 

bilingual. 

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa PopUp Book bilingual dapat 

berfungsi sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sains dan bahasa Inggris 

siswa SD, dengan catatan bahwa implementasi yang efektif memerlukan pelatihan bagi guru dan 

penyesuaian penggunaan bahasa sesuai dengan kemampuan siswa 
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